BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang dikumpulkan yaitu data sekunder dan dari hasil
analisis data yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan,

sebagai berikut.

a. Tingkat kelayakan sistem penerangan jalan diketahui dengan
menggunakan nilai perhitungan distribusi penerangan rata — rata adalah
0,58 cd / m? dan nilai ambang batas silau adalah 12,87 % .

b. Pemasangan lampu jalan raya menurut standar CIE adalah tinggi
pemasangan lampu jalan untuk setiap model penerangan jalan adalah 8m-
13m dan jarak spasi pemasangan lampu adalah 50m - 100m , sudut

kemiringan lampu 30° , lumen lampu 26500 — 33000
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6.2 Saran

Berdasarkan hal-hal yang telah disimpulkandiatas, maka penulis mencoba
memberikan saran untuk peningkatan fungsi dan system penerangan jalan,
sebagi berikut.

a. Pemilihan lampu sebaiknya menggunakan sodium bertekanan tinggi
karena selain tahan lama, kualitas penerangan yang dihasilkan juga lebih
baik dibandingkan dengan jenis lampu lainnya.

b. Perencanaan dalam penerangan jalan adalah jenis lampu yang digunakan,
daya lampu, lumen lampu, lebar jalan, tinggi tiang, kelas jalan, sudut
lampu, pemasangan pada tikungan, dan yang paling terpenting adalah
mengikuti peraturan — peraturan dalam perencanaan penerangan jalan
yang ada.

c. Pengecekan dan perawatan adalah hal yang harus dilakukan secara
berkala terhadap instalasi lampu penerangan jalan untuk meningkatkan

kualitas keamanan dan kenyamanan bagi pengendara.
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Jenis lampu penerangan jalan secara umum menurut karakteristik dan penggunaannya
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Kualitas pencahayaan normal
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Sumber . SNI 7391:2008, No. 14, Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan
perkotaan, diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan




Kuat Pencahayaan Pada Tempat Parkir

Kuat pencahayaan pada tempat parkir terbuka (/ux)

Tingkat kegiatan Untuk tujuan
lingkungan di lokasi
Lalu-lintas kendaraan Keselamatan pejalan kaki
Rendah 5 2
Sedang 11 6
Tinggi 2z 10

Kuat pencahayaan pada tempat parkir tertutup (/ux)

Malam hari

' Daerah Siang hari
Daerah tempat parkir dan
pejalan kaki 54 54
Kegiatan sedang/tinggi 110 54

Sumber . SNI 7391:2008 No. 15 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan

Batasan kuat pencahayaan untuk rambu lalu-lintas

Daerah sekitar lluminansi Luminansi
penempatan rambu {Lux) {cdim)
Rendah 108 - 216 24 - 48
Sedang 216 - 432 48 - 96
Tinggi 432 — 864 96 - 192

Sumber . SNI 7391:2008, No. 15 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan




Rasio kemerataan pencahayaan unitormity ratio

,— Lokasi benempatan Rasio maksimum

Jalur lalu lintas :

- di daerah permiikiman 6:1

- di daerah komersilipusat kota 3:1

Jalur pejalan kaki :

- di daerah permukiman 10: 1

- di daerah komersil/pusat kota 4:1
Terowongan 4:1
Tempat-tempat peristirahatan (rest area) 6:1

-

Sumber . SNI 7391:2008, No. 15 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan

Penataan letak lampu penerangan ialan

Tempat Penataan / pengaturan letak
- di kiri atau kanan jalan;
Jal o . ' .
aian salu arah - di kiri dan kanan jalan berselang-seling;
- di kiri dan kanan jalan berhadapan;
- di bagian tengah / separator jalan.
Jalan dua arah - di bagian tengah / median jalan;

- kombinasi antara di kiri dan kanan berhadapan
dengan di bagian tengah / median jalan;
- katenasi (di bagian tengah jalan dg sistem digantung)

Persimpangan

- dapat dilakukan dengan menggunakan lampu
menara dengan beberapa lampu, umumnya
ditempatkan di pulau-pulau, di median jalan, diluar
daerah persimpargan (datam RUMLJA ataupun
dalam RUWASJA)

Sumber . SNI 7391:2008, No. 15 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,

diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan



Tinggi pemangkasan pohon terhadap sudut di bawah cahaya lampu

- —— SR —

Garis pemangkasan pada suduta Tinggi pemangkasan pohon
di bawah cahaya lampu (h)

70° H-0.36D
75° _ H-026D
80° H-0.17D

L

Keterangan :H = tinggi tiang lampu (mounting height) dalam meter
D = jarak tiang lampu ke proyeksi jarak terendah tanaman dengan tanah

Sumber . SNI 7391:2008 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan
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Di daerah-daerah atau kondisi dimana median sangat lebar (> 10 meter) atau pada jalan

dimana jumlah lajur sangat banyak (> 4 lajur setiap arah) perlu dipertimbangkan dengan
pemilihan penempatan lampu penerangan jalan kombinasi

Penataan letak lampu penerangan jalan

- di bagian tengah / median jalan;
Jalan dua arah

- kombinasi antara di kiri dan kanan berhadapan

nnnnn Al lhamiam tancaah [ madiam ialan:
dengan ai zagidari wengdaii /o medidri jaidii,

- katenasi (di bagian tengah jaian dg sistem digantung)

)_

- dapat dilakukan dengan menggunakan lampu
menara dengan beberapa iampu umumnya

uue.-mualr(dll di uuml'u' uumu' di median |a|Ei'|| dil

daerah persimpangan (dalam RUMIJA ataupun
dalam RUWASJA)

Persimpangan

uar

Sumber . SNI 7391:2008 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
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TR AR
Tiang A Tiang B
Dimensi panjang tiang lampu
Diameter (mm) Alternatif
Segmen - . | ] i
Tiang A | Tiang B (m) (m) (m)
a 150 125 3,5 55 55
b 125 100 2,1 2,1 3,1
c 100 80 2,1 2,1 3,1
d 75 65 3,3 3,3 3,3
H Total 11,0 13,0 15,0
H = Tinggi tiang lampu

Contoh tipikal dan dimensi tiang lampu lengan tunggal
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Tiang C Tiang D
Dimensi panjang tiang lampu
Diameter (mm) Altematif
Segmen . . [ Il ]l
9 Tiang C | Tiang D (m) (m) (m)
a 125 150 3,5 55 55
b 100 125 2,1 2,1 3.1
[ 80 100 2,1 2,1 3.1
d B85 89 3,3 3,3 3,3
H Total 11,0 13,0 15,0
H = Tinggi tiang lampu

Contoh tipikal dan dimensi tiang lampu lengan ganda

Sumber . SNI 7391:2008 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan




LAMPU

Lampu pada radius < 305 m di lengkung dalam

Sumber . SNI 7391:2008 Spesifikasi penerangan Jalan di Kawasan perkotaan,
diakses 26 november 2009, http://scribd.com/peraturan penerangan jalan
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e T LAMPU

Lampu pada radius < 305m di lengkung luar
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Penataan lampu penerangan pada persimpangan tidak sebidang
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Kinds of glare

Psychological glare (discomfort)

-> create a discomfort and with a influence over a long period, the working
capacity is reduced.

Physiological glare (disability glare)

-> reduce the visiual power in kind of
- visual sharpness
- contrast recognization
- lower working capacity

LIDAG, Uwe Rabensten, April 5, 2003, Basics for madighting




